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Abstract 
 
The purpose of this study is to describe the efforts of PAI teachers at Al-Rifa'ie Modern 
High School in shaping the character of students, so as to create students who have 
good character. The research method uses a qualitative approach because the data 
obtained are descriptive data. This type of research uses field research. Data was 
collected by using observation, interview and documentation methods. The data 
analysis technique in this study uses a data analysis technique model of Milles and 
Huberman by means of data collection, data reduction, data presentation and data 
verification or drawing conclusions. The audit of the results of this study was carried 
out with the diligence of the researcher, peer examination through discussion, and 
triangulation. Adapun hasil dari penelitian yakni guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie 
secara garis besar memiliki dua upaya dalam pembentukan karakter, yang pertama 
upaya untuk pribadi guru dan yang kedua upaya untuk peserta didik. Adapun upaya 
untuk pribadi guru yakni upaya guru menjadi pribadi kunci dan menjadi guru yang 
mendidik dengan hati. Kemudian upaya guru untuk peserta didik yakni guru 
menggunakan metode dalam pembentukan karakter serta didik melalui pembiasaan-
pembiasaan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan melakukan pembiasaan maka 
peserta didik akan dibimbing dan diarahkan untuk terbiasa dan akan menjadi karakter 
di dalam diri peserta didik. 
KEYWORDS : Effort, PAI Teacher, Character Building. 
A. Pendahuluan 
Globalisasi di zaman milenial mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pengaruh 
globalisasi ini telah menguasai kehidupan masyarakat Indonesia. Namun tanpa disadari 
globalisasi telah mengeser nilai-nilai budaya leluhur, bangsa, prilaku dan gaya hidup remaja 
atau generasi muda. Pergeseran nilai-nilai budaya yang sudah tertanam dalam diri ini 
merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Tantangan masa depan yang terkait 
erat dengan perubahan social yang semakin cepat adalah tantangan yang menyangkut 
pergeseran nilai-nilai dalam masyarakat, yang kadang-kadang juga membawa krisis nilai. Oleh 
karena itu, mengutamakan pendidikan nilai (karakter mulia) merupakan bagian integral kegiatan 
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pendidikan, sebab pendidikan pada dasarnya melibatkan pembentukan sikap, watak, dan 
kepribadian peserta didik. (Alpiyanto dkk., 2014:24). 
Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Modern Al-Rifa’ie, memiliki 
karakter- yang sudah tertanam dalam diri peserta didik diantaranya ialah budaya “sst” 
yakni, budaya mendahulukan guru ketika berjalan bersamaan dan menunduk seraya 
mendoakan dan bersholawat agar mendapatkan berkah dari guru. Dan tidak hanya itu 
peserta didik di  SMA Modern Al-Rifa’ie juga memiliki pembiasaan membaca do’a 
bersama dipagi hari dan dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya secara 
bersama-sama di lorong depan kelas masing-masing, dengan demikian akan 
membiasakan peserta didik untuk berdisiplin selain itu guru khususnya Waka 
Kesiswaan juga dapat memantau kelengkapan atribut sekolah yang merupakan 
peraturan yang harus dipatuhi oleh peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie. 
Namun, beberapa peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie masih kurang disiplin 
dalam hal ketepatan waktu berangkat sekolah ataupun masuk kelas. Tingkat 
keterlambatan beberapa peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie ini mencapai waktu 
30 menit. Kedisiplinan merupakan salah satu pondasi dalam pembentukan karakter, bila 
di pagi hari ketika peserta didik melaksanakan kegiatan sudah tidak disiplin, maka akan 
berpengaruh pada kegiatan-kegiatan setelahnya. Dan kebiasaan kurang disiplin ini juga 
dikhawatirkan akan tertanam didalam diri peserta didik tersebut, yang akan memiliki 
efek negatif dikehidupan menuju kedewasaan peserta didik dan juga didalam dunia 
bersosial ataupun dunia kerja. 
 
B. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang berjudul “Upaya Guru PAI dalam Pembentukan 
Karakter Peserta Didik di SMA Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang” menggunakan 
pendekatan kualitatif. Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2016:4).  Jenis penelitian menggunakan jenis 
penelitian studi kasus. Studi kasus adalah penelitian yang terfokuskan pada satu 
masalah saja yang dipilih dan ingin dipahami oleh peneliti secara mendalam, dengan 
mengabaikan kejadian lainnya (Syaodih, 2016:99). Oleh sebab itu, penelti 
menggunakan jenis penelitian studi kasus karena peneliti ingin fokus dan terarah untuk 
mengarahkan secara mendalam dalam mendeskripsikan pada satu fenomina atau 
permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian.  
Kehadiran peneliti sebagai instrument kunci sekaligus berperan sebagai 
pengumpul data penelitian dan peneliti menghadiri serta meninjau secara langsung 
lokasi penelitian yang bertujuan untuk menciptakan hubungan baik dengan subjek 
penelitian juga untuk mendapatkan data yang diperlukan. Objek penelitian atau lokasi 
penelitian ini berada di SMA Modern Al-Rifa’ie Malang yang beramatkan di Jln. Raya 
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Ketawang No.02 Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Sumber data yang 
dihasilkan melalui wawancara pada waktu penelitian dengan orang-orang atau pihak-
pihak yang dapat dipercaya kevalidatan informasinya seperti informasi yang diberikan 
oleh kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, waka kesiswaan dan siswa/peserta 
didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawncara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif model Milles and Huberman. Analisis data dilakukan secara terus menerus 
selama proses penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam 
analisis data antara lain dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
ketekunan pengamat, triangulasi, keteralihan, kebergantungan dan pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi. (Sugiyono, 2018:322-329) 
 
C. Hasil Dan Pembahasan  
1. Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMA Modern AL-
Rifa’ie Gondanglegi Malang 
Upaya pembentukan karaker peserta didik di SMA Modern AL-Rifa’ie didukung para 
guru saat pembelajaran di kelas. Beban tugas atau kewajiban pembentukan karakter ini tidaklah 
dipikul oleh guru PAI saja, namun seluruh guru dan karyawan di sekolah dapat membantu dan 
mendukung berlangsungnya upaya tersebut. Akan tetapi, dalam hal ini peneliti hanya meneliti 
upaya dari guru PAI saja, upaya-upaya guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik di 
SMA Modern Al-Rifa’ie secara garis besar terdapat 2 upaya yakni upaya guru yang menjadi 
pribadi yang baik dan upaya guru untuk peserta didk, dan upaya-upaya tersebut adalah sebagai 
berikut: a. Refleksi Diri Guru dan b. Penerapan Pembentukan Karakter dalam Pembelajaran. 
a. Refleksi Diri Guru 
1) Guru menjadi figur sentral 
Figur sentral berarti menjadikan diri sebagai uswah atau teladan bagi peserta didiknya. 
Guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie dalam pembentukan karakter peserta didik menyatakan 
bahwa menjadikan diri sebagai seorang guru yang dapat menjadi teladan dan panutan adalah 
yang utama, karena perilaku guru akan menjadi cerminan untuk para peserta didik. Dengan 
demikian, guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie memulai proses pembentukan karakter peserta 
didik secara terperinci dimulai dari masuk kedalam kelas, diantaranya membiasakan diri 
sebelum masuk ke dalam kelas salam terlebih dahulu, para guru menyakini bahwa dengan 
menjadi contoh tauladan baik sedikit banyak dapat membentuk karakter peserta didik.  
Syaiful Bahri, juga menyatakan bahwa apapun istilah yang dikedepankan tentang 
figur guru, yang pasti semua itu merupakan penghargaan yang diberikan oleh mereka 
terhadap jasa guru yang banyak mendidik umat manusia dari dulu hingga sekarang. 
Masyarakat melihat figur guru sebagai manusia serba bisa tanpa cela dan nista. Mereka 
melihat guru sebagai figur yang kharismatik. Kemuliaan seorang guru tercermin dari 
kepribadian sebagai manifestasi dari sikap dan prilaku dari kehidupan sehari-hari. Oleh 
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karena itu, sedikit cela dan nista pribadi guru, maka masyarakat akan mencaci makinya 
habis-habisan dan hilanglah wibawa guru. (Bahri Djamarah, 2011:104)   
Tidak hanya bertingkah laku, guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie ini juga 
mementingkan kelengkapan atribut yang digunakan ketika mengajar seperti 
menggunakan peci untuk guru laki-laki dan menggunakan kerudung yang sopan untuk 
perempuan, kemudian selalu menggunakan sepatu ketika mengajar di sekolah. Hal-hal 
yang demikian, mereka meyakini bahwa dengan menjadi panutan yang baik akan 
membuat peserta didik dapat bercermin dan inilah yang diharapkan dan merupakan 
upaya pembentukan karakter pada peserta didik. 
Guru ideal adalah guru yang rajin dan disiplin melakukan pembelajaran siswa 
selama di sekolah yang ditunjukkan dengan keteranpilan menyusun desain 
pembelajaran, memberi motivasi peserta didik untuk belajar, menggunakna metode dan 
media secara tepat, dan mampu melakukan penilaian yang dapat dijadikan 
pengembangan program di sekolah. Dan setiap jam pembelajaran harus berada di 
sekolah, jika pada jam sekolah berlangsung guru berada di luar sekolah maka itu bisa 
menjadi bukti pelanggaran yang berat. (Muchith, 2016:223)  
Guru adalah teladan dan pusat informasi bagi peserta didiknya. Ketulusan hati, 
kata-kata, dan perbuatan akan terpancar dalam sikap hidupnya yang menjadi tolak ukur 
bagi peserta didiknya untuk ditiru dan digugu. Untuk mendidik peserta didik 
berkarakter, maka terlebih dahulu pendidik memulai dari dirinya sendiri terlebih dahulu 
sebagai model teladan bagi peserta didiknya. (Alpiyanto dkk., 2014:185) Guru PAI di 
SMA Modern Al-Rifa’ie terus berusaha menjadikan dirinya sebagai guru yang 
kompeten, dalam hal ini kompetensi yang merupakan kecakapan yang harus dimiliki 
guru PAI adalah kompetensi personal, maksudnya guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie 
sudah bertindak, berperilaku sesuai norma agama, sosial dan budaya, kemudian juga 
telah menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia yang dapat menjadi teladan 
bagi peserta didiknya. 
2) Mendidik dengan hati 
Mendidik adalah pekerjaan hati, dan bahasa hati adalah bahasa kasih sayang, kelembutan, 
ketulusan, kesabaran, ketenangan, ketekunan, keteguhan, kebijaksanaan, keteladanan dan 
lain-lain ketika anda telah menjernihkan hati dan beban-beban emosi, serta membuka 
pintu hati tanpa anda sadari secara perlahan sifat-sifat dan kebiasaan-kebiasaan negative 
akan hilan, minimal ketika sifat-sifat itu muncul anda akan mampu mengeremnya atau 
ada perasaan semacam tidak suka melakukannya kembali. Itulah luar biasanya hati. 
Namun bukan berarti anda merasa aman, karena setan tidak pernah berhenti untuk 
menarik anda kembali kejalannya. Oleh karena itu, agar hati kita bekerja efektif dan 
powerfull maka perlu menjaga hati. (Alpiyanto, 2013:62)  
Guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie telah menerapkan bahwa guru harus 
mendidik dengan hati, hal ini dibuktikan dari penjelasan guru PAI di setiap 
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pembelajaran. Setiap memulai pembelajaran, guru PAI selalu mengecek keadaan emosi, 
perilaku peserta didik, mengamati sikap peserta didik sudah siap untuk memulai 
pembelajaran, menerima materi atau belum. Jika ada yang belum siap, guru akan 
menarik kesiapan peserta didik agar siap menerima materi. Dengan melaksanakan 
pembiasaan tersebut membuat guru memiliki ikatan dengan peserta didik, dan peserta 
didik juga merasa bahwa guru selalu memperhatikan peserta didik. 
Guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie telah menerapkan bahwa guru harus 
mendidik dengan hati, hal ini dibuktikan dari penjelasan guru PAI di setiap 
pembelajaran. Setiap memulai pembelajaran, guru PAI selalu mengecek keadaan emosi, 
perilaku peserta didik, mengamati sikap peserta didik sudah siap untuk memulai 
pembelajaran, menerima materi atau belum. Jika ada yang belum siap, guru akan 
menarik kesiapan peserta didik agar siap menerima materi. Dengan melaksanakan 
pembiasaan tersebut membuat guru memiliki ikatan dengan peserta didik, dan peserta 
didik juga merasa bahwa guru selalu memperhatikan peserta didik. Begitu juga jika ada 
peserta didik yang terlambat masuk kedalam kelas, hal yang dilakukan oleh guru PAI 
adalah dengan menanyakan alasan keterlambatan, dan nasihat-nasihat agar peserta didik 
tidak mengulangi kesalahan yang sama. Kemudian, jika ada peserta didik yang tidak 
masuk sekolah dengan alasan sakit, pulang dan tidak ada alasan, guru PAI akan 
mengecek kebenaran dengan melihat surat izin, dan menanyakan teman sekelas atau 
sekamarnya. Setekah itu, dipertemuan berikutnya guru PAI selalu menanyakan alasan 
peserta didik dari ketidak hadirannya, jika ada yang tidak beralasan guru akan 
memberikan nasihat-nasihat kemudian menyampaikan kepada wali kelas dan waka 
kesiswaan atau guru BK. 
Dengan pembiasaan-pembiasaan tersebut guru PAI meyakini peserta didik akan 
merasa bahwa gurunya selalu memperhatikannya, jika peserta didik tidak ada di kelas 
maka guru akan mengetahui ketidak keberadaan peserta didik, sehingga peserta didik 
tidak akan berfikir guru acuh tak acuh dengan keberadaan peserta didik, tidak 
menganggap bahwa peserta didik itu ada, ada atau tidak adanya peserta didik itu tidak 
akan berpengaruh kepada guru. Karena bila hal tersebut terjadi, maka akan terus 
berlanjut di kemudian hari. Dengan demikian, mendidik dengan hati dapat menjadi cara 
yang efektif dalam pembentukan karakter peserta didik. Dengan hati, perasaan antara 
guru dan peserta didik akan terbuka dan terhubung, bila sudah terhubung maka akan 
mengerti satu sama lain jika dikaitkan dengan pembelajaran maka akan cepat 
tersampaikan materi yang guru sampaikan kepada peserta didik. Dan bila dikaitkan 
dengan pembentukan karakterpun akan  lebih mudah, karena guru dapat memasukan 
nasihat-nasihat dan motivasi atau hal-hal baik lain untuk menambah informasi yang 
dapat diasup oleh peserta didik dengan baik.  
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Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang guru harus memiliki etika yang wajib 
dilakukan oleh seorang guru, diantaranya: 
a) Bersikap lembut dan kasih sayang kepada peserta didik. 
b) Seorang guru tidak meminta imbalan atas tugas mengajar peserta didiknya. 
c) Tidak menyembunyikan sedikitpun ilmu yang dimiliki seorang guru. 
d) Menjauhi akhlak yang buruk dengan cara menghindarinya sedapat mungkin. 
Dalam hal ini al-Ghazali menyerukan agar seorang guru mengajar dengan cara yang 
benar, seperti mengulang bukan menjelaskan, dan dengan kasih sayang bukan 
merendahkan. Karena dengan menjelaskan akan menyebabkan timbulnya rasa bosan 
dan cepat hilang hafalan peserta didiknya.menurut al-Ghazali hal yang seperti ini 
termasuk pekerjaan mengajar yang dalam. (Nuria dkk. 2018:57-59)  
Mendidik menggunakan hati berarti guru mendidik tidak dengan marah-marah, 
penyampaian kepada peserta didik dengan lemah lembut, memiliki rasa kasih sayang 
kepada peserta didik, memiliki pegangan bahwa peserta didik sejatinya baik, tentang 
bagaimana cara guru untuk mengarahkan, mengajak dan membimbing peserta didik 
yang belum baik menjadi lebih baik. Bila terdapat peserta didik yang belum baik 
kemudian melanggar peraturan di sekolah maka peserta didik akan mendapatkan 
konsekuensi yang mendidik pula. 
Peneliti menemukan cara guru di SMA Modern AL-Rifa’ie dalam menindak 
peserta didik ketika melanggar. Seperti sekolah pada umumnya SMA Modern Al-
Rifa’ie memiliki tata tertib yang harus ditaati oleh peserta didik, namun sekolah ini 
memiliki cara terbaru dalam menindak peserta didik. seperti yang disampaikan oleh 
Waka Kesiswaan bahwa, SMA Modern Al-Rifa’ie akan menggunakan disiplin positif 
system, dimana ketika ada peserta didik yang melanggar akan mendapatkan 
konsekuensi yang sesuai dengan kesalahan yang diperbuat. Dengan menggunakan 
system ini peserta didik akan diarahkan bukan dimarahi, peserta didik akan dibimbing 
bukan dibiarkan, peserta didik akan dibiasakan untuk menyelesaikan masalah yang telah 
diperbuatnya. 
Menurut Alpiyanto dalam bukunya mengatakan bahwa tidak ada alasan bagi 
sekolah ataupun guru untuk memilih-memilah para calon peserta didiknya yang 
mendaftar sebagai peserta didik di sekolah tersebut melalui tes apapun bentuknya. 
Kecuali untuk menggali, mengenali dan memetakan potensi para calon peserta didiknya 
sebagai “bahan mentah atau bahan baku” yang akan diolah menjadi sesuatu yang lebih 
bernilai. Sebuah sekolah dikatakan unggul atau baik adalah karena prosesnya, bukan 
karena inputnya. Sekolah dikatakan ungg ul karena kualitas proses belajarnya yang unggul. 
Kualitas proses belajarnya unggul karena kualitas kompetensi gurunya. Kualitas kompetensi 
gurunya unggul karena pelatihan dan pengembangan gurunya terencana, terprogram dan terpadu 
antara hati, pikiran dan skills. (Alpiyanto, 2013:5) 
b. Penerapan pembentuk karakter dalam proses pembelajaran 
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Metode yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran untuk pembentukan 
karakter peserta didik adalah sebagai berikut: 
1) Salam dan senyum ketika masuk kedalam kelas 
Guru PAI meyakini dengan melakukan pembiasaan ini akan menjadi contoh yang baik 
untuk peserta didik. 
2) Mengawali pembelajaran dengan membaca surat al-fatihah 
Guru PAI mengawali pembelajaran dengan membaca surat al-fatihah, agar peserta didik 
selalu mengingat Allah SWT, dan mengharapkan ridho-Nya agar mendapatkan kefahaman 
dalam pembelajaran dan ilmu yang bermanfaat. 
3) Pengecekkan kesiapan emosi dan sikap peserta didik untuk menerima materi dan 
nasihat-nasihat 
Dengan melalui pengabsenan di kelas, membuat guru PAI dapat memeriksa satu persatu 
kesiapan emosi dan sikap dari peserta didik sebelum kegiata belajar dimulai. 
4) Menggunakan apersepsi (pemanasan sebelum memulai pmbelajaran) 
Dengan menggunakan apersepsi sebelum pembelajaran akan meningkatkan daya ingat 
peserta didik pada pembelajaran minggu lalu. Guru PAI di SMA Modern Al-Rifa’ie juga 
selalu mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan-permasalahan ynag sedang terjadi di 
masyarakat dan tetap sesuai dengan tema materi, tujuannya agar peserta didik tidak ketinggal 
perkembangan zaman terutama kaitanya dengan karakter peserta didik. 
5) Mengaitkan materi dengan permasalahan terkini 
Mengaitkan materi dengan permasalah-permasalahan yang sedang viral bertujuan agar 
peserta didik tidak ketiggalan informasi, kemudian dapat memahami dan merenungi 
permasalahan yang terjadi dan menerapkan materi kedalam masalah tersebut. 
6) Memberikan informasi tentang tujuan hidup 
Di awal dan di akhir pertemuan, guru PAI SMA Modern Al-Rifa’ie selalu 
menyampaikan tentang tujuan hidup. bahwasanya tujuan hidup adalah untuk menjadi baik, 
dan terus lebih baik lagi. 
Hal ini dijelaskan oleh Hadiyanto, (2004:138) dalam rangka proses pembelajaran di 
kelas (P3G) dalam memberikan sepuluh rumusan tentang kompetensi dasar yang wajib 
dimiliki guru yaitu:  
1) Menguasai bahan pelajaran 
2) Mengelola program belajar mengajar 
3) Mengelola kelas 
4) Menggunakan media / sumber belajar 
5) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar 
7) Menilai prestasi peserta didik untuk pengajaran 
8) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan konseling sekolah 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menjelaskan hasil-hasil penelitian kependidikan guna 
pengajaran.(Mas, 2008:3)  
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Tidak hanya guru PAI saja yang memiliki metode sebagai upaya pembentukan 
karakter peserta didik, tetapi sekolah juga memiliki metode, yakni metode habituasi atau 
pembiasaan yang harus dilakukan oleh peserta didik,yaitu pembiasaan pagi, pembiasaan 
salam sebelum masukkedalam kelas atau kantor, pembiasaan budaya “sst”, pembiasaan 
mandiri dalam menyampaikan kebutuhan, dan pembiasaan bergotong royong dalam 
berorganisasi. 
Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter diperlukan 
metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik kepada 
peserta didik. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut, bukan hanya tahu tentang moral 
(karakter) atau moral knowing, akan tetapi juga diharapkan mampu melaksanakan 
moral atau moral action yang menjadi tujuan  utama pendidikan karakter. Sebagai 
bentuk pertimbangan bagi para pendidik dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter kepada semua peserta didik, maka perlu adanya sebuah metode yang 
diterapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan salah satunya adalah implementasi metode 
pembiasaan.(Ahsanulkhaq, 2019:24)  
2. Karakter Peserta Didik di SMA Modern AL-Rifa’ie Gondanglegi Malang 
Peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie menunjukkan bahwa mereka telah memiliki 
karakter religious, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, gotong royong, hormat, santun dan 
cinta tanah air. Karakter peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie ini dapat terbentuk 
dengan sedemikian baik ialah karena banyak faktor yang membantu dalam prosesnya, 
terutama guru atau pendidik yang menjadi tiang di setiap lembaga dan juga dikuatkan 
oleh peraturan-peraturan atau tata tertib sekolah yang sudah disosialisasikan mulai awal 
tahun ajaran baru. 
Menurut Prof Dr. Kokom Komalasari, M.Pd dan Prof Dr. Didin Saripudin, M.Si 
dalam bukunya mengatakan bahwa, nilai-nilai karakter perlu ditanamkan kepada peserta 
didik. Nilai-nilai tersebut dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu: nilai-nilai 
perilaku manusia terhadap Tuhan, nilai-nilai perilaku mausia terhadap diri sendiri, nilai-
nilai perilaku manusia terhadap sesame, nilai-nilai perilaku manusia terhadap 
lingkungan dan nilai-nilai perilaku manusia terhadap Negara. Kelima nilai utama 
tersebut harus menjadi proses habituasi yaitu membiasakan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat membentuk karakter siswa. (Komalasari dan 
Saripudin, 2017:45) 
Guru sebenarnya merupakan orang nomor 1 dan memiliki otoritas penuh dalam 
menentukan proses pembelajaran di kelas. Kelas merupakan unit terkecil tapi terdepan 
untuk tempat berlangsungnya proses pembelajaran dan merupakan peranan paling 
penting dalam pembentukan kualitas peserta didik. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 
“sekolah disini sebagai kepanjangan tangan keluarga bertanggung jawab dalam 
mendidik dan mendewasakan anak atas kepercayaan orang tuanya. Dengan kata lain 
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sekolah memiliki tugas yang tidak ringan dalam mendidik dan membentukan karakter 
anak didiknya” (Mansur, 2017:36). 
Peserta didik di SMA Modern Al-Rifa’ie telah memiliki empat dari lima nilai 
yang sudah peneliti paparkan diatas. Melalui proses habituasi/pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari, empat nilai tersebut telah didapatkan oleh peserta didik di SMA 
Modern Al-Rifa’ie. Empat nilai tersebut diantaranya adalah (1) Hubungan manusia dengan 
Allah SWT dengan  melalui kegiatan pembiasaan membaca do’a dan surat alfatihah sebelum 
memulai setiap pembelajaran dan membaca surat al- Ashr sebelum pulang sekolah. (2) 
Mencintai diri sendiri, berarti peserta didik diarahkan untuk terbiasa berdisiplin dan di SMA 
Modern Al-Rifa’ie dimasukkan kedalam kegiatan melaksanakan kegiatan upacara hari senin, 
dan pengecekkan atribut kelengkapan sekolah dan menyampaikan pendapat atau menghendaki 
sesuatu, misalnya hendak mendaftar kuliah, dan lain sebagainya. (3) Hubungan manusia dengan 
manusia, pada nilai ini SMA Modern Al-Rifa’ie memasukkan kedalam kegiatan berorganisasi 
dan mensosialisasikan budaya “sst”. (4) Cinta Tanah Air, di masukkan ke dalam kegiatan 
pembiasaan pagi yakni menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Yalal waton. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Faktor pendukung dalam pembentukan karakter di SMA Modern Al-Rifa’ie sebagai berikut: 
a. Guru, merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter peserta didik. 
b. Pesantren, karena SMA Modern Al-Rifa’ie berbasis pesantren, maka dengan kegiatan-
kegiatan harian di pesantren menjadi salah satu faktor pengukung dalam pembentukan 
karakter.  
c. Lingkaran pertemanan, lingkaran pertemanan atau lingkungan keseharian juga menjadi 
factor pendukung dalam pembentukanpeserta didik, bila lingkaran pertemanannya 
mengajak kepada hal-hal kebaikan maka peserta didik secara otomatis akan ikut terbawa 
oleh pusaran tersebut. 
d. Kecerdasan peserta didik, intelegensi atau kepintaran peserta didik menjadi salah satu 
faktor pendukung karena, peserta didik yang mudah memahami sesuatu akan lebih 
penurut, taat terhadap apa yang disampaikan guru. 
Menurut Wiliandani dalam karyanya mengatakan bahwa faktor pendukung dari 
pendidikan karakter adalah 1) Kepala Sekolah dan yayasan dalam penyediaan media sarana dan 
prasarana. 2) Media pembelajaran, karena media pembelajaran sangat diperlukan guru agar 
dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan sehingga guru tidak terlalu banyak 
mengeluarkan tenaga dalam penyampaian materi atau bahan pelajaran yang disampaikan. 3) 
Guru, karena guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran terlebih lagi dalam 
pembentukan karakter peserta didik di kelas. (Wiliandani dkk, 2016:138)  
Faktor-faktor penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA Modern AL-
Rifa’ie, sebagai berikut: 
a. Guru, sama halnya dengan faktor pendukung dari proses pembentukan karakter ini. Guru 
juga menjadi faktor penghambat dalam pembentukan karakter, karena tidak semua guru 
di SMA Modern Al-Rifa’ie dapat menjadi tauladan yang baik. 
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b. Lingkungan pertemanan, lingkungan menjadi faktor penghambat terbesar, seperti yang 
sudah disampaikan sebelumnya lingkungan pertemanan atau masyarakat lingkup 
waktunya lebih lama dibandingkan dengan sekolah. Tinggal bagaimana peserta didik 
dapat menanggapi keadaan lingkungan di sekitarnya. 
c. Intervensi orang tua, dengan keikut campuran orang tua dalam mengatasi permaslaahan 
peserta didik di sekolah dan melihat kondisi pendidikan, ekonomi orang tua yang 
berbeda-beda hal ini mejadi faktor penghambat dalam pembentukan karakter peserta 
didik. 
Adapun menurut Muhammad Ahsanulkalq dalam upaya pembentukan karakter melalui 
pembiasaan juga terdapat faktor penghambat, diantaranya adalah: 
a. Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda  
b. Kurangnya kesadaran peserta didik (dan). 
c. Lingkungan dan pergaulan peserta didik. (Ahsanulkhaq, 2019:31) 
 
D. Simpulan 
Upaya guru PAI dalam pembentukan karakter peserta didik secara garis besar dibagi 
menjadi 2, yang pertama adalah refleksi diri guru sebagai upaya awal untuk dirinya 
sendiri dan yang kedua upaya melalui penerapan pembentukan karakter dalam 
pembelajaran. Bentuk upaya refleksi guru adalah guru yang menjadi figur sentral dan 
mendidik denga hati, karena untuk mendidik peserta didik berkarakter maka terlebih 
dahulu pendidik memulai dari dirinya sendiri sebagai model teladan untuk peserta 
didiknya.  
Dari upaya-upaya tersebut peserta didik SMA Modern Al-Rifa’ie saat ini telah 
memiliki karakter religious, mandiri, disiplin, bertanggung jawab, gotong royong, 
hormat, santun dan cinta tanah air. Pembentukan karakter peserta didik di SMA Modern 
Al-Rifa’ie menggunakan metode pembiasaan (habituasi), karena guru PAI SMA 
Modern Al-Rifa’ie meyakini bahwa dengan melakukan pembiasaa-pembiasaan kepada 
peserta didik akan membuat peserta didik menjadi terbiasa. Setelah peserta didik 
terbiasa akan  menjadi akar dan terus tumbuh menjadi sebuah karakter.  
Faktor pendukung dalam pembentukan karakter peserta didik di SMA Modern Al-
Rifa’ie diantaranya ialah guru, pesantren, lingkungan pertemanan atau masyarakat dan 
kecerdasan peserta didik. Adapun faktor penghambatnya adalah guru yang masih belum 
kompeten, lingkungan pertemanan atau masyarakat dan intervensi orangtua. 
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